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ABSTRAK 
Varietas kelapa sawit yang umumnya ditanam sangat beragam dan tidak semua toleran 
terhadap kondisi cekaman kekeringan. Aplikasi silika pada tanaman yang tercekam 
kekeringan dapat meningkatkan efisiensi penggunan air. Tujuan penelitian ini yaitu untuk 
mengetahui pengaruh pemberian pupuk nano silika terhadap pertumbuhan beberapa 
varietas bibit kelapa sawit di pre-nursery pada kondisi cekaman kekeringan. 
Pelaksanaan penelitian pada bulan April - Juli 2021, bertempat di kebun Pendidikan dan 
Penelitian (KP2) Maguwoharjo Institut Pertanian Stiper Yogyakarta dan Laboratorium 
Sentral INSTIPER Yogyakarta. Penelitian ini adalah percobaan faktorial dengan dua 
faktor yang disusun dalam Rancangan Acak Lengkap (Completely Randomized Design). 
Faktor satu adalah dosis pupuk nano silika yang terdiri dari empat aras yaitu: 0 ml/bibit 
(kontrol), 5 m/bibit, 10 ml/bibit, dan 15 ml/bibit. Faktor dua adalah beberapa varietas bibit 
kelapa sawit yang terdiri dari tiga aras yaitu: varietas DxP SAIN 2, varietas DxP SAIN 3, 
dan varietas DxP SAIN 4. Untuk setiap kombinasi perlakuan terdapat 4 ulangan. Data 
hasil penelitian yang diperoleh dianalisis menggunakan metode Analysis of Variance 
(Anova) dan untuk mengetahui perbedaan antar perlakuan diuji lanjut dengan uji 
Duncan’s Multiple Range Test (DMRT), keduanya menggunakan jenjang nyata 5%. 
Hasil penelitian menunjukkan tidak ada interaksi nyata antara perlakuan pupuk nano 
silika dan beberapa varietas bibit kelapa sawit terhadap pertumbuhan bibit kelapa sawit 
di pembibitan awal. Perlakuan pupuk nano silika dengan berbagai dosis memberikan 
pengaruh yang sama terhadap keseluruhan parameter yang diamati pada penelitian ini, 
akan tetapi dosis 5 ml/bibit dan 15 ml/bibit menunjukkan nilai rata-rata tertinggi hampir 
di semua parameter pengamatan. Perlakuan macam varietas memberikan pengaruh 
berbeda pada beberapa parameter penelitian. Varietas DxP SAIN 4 merupakan varietas 
yang lebih tahan pada kondisi kekurangan air yang ditunjukkan dengan nilai rata-rata 
tertinggi pada parameter tinggi tanaman, luas daun, berat segar batang dan berat kering 
batang 
 
Kata kunci: bibit kelapa sawit, cekaman kekeringan, pupuk nano silika, varietas. 
 

ABSTRACT 
The growth of three varieties of oil palm seedling in pre-nursery to nano-silica 
fertilizer in drought stress conditions. The varieties of oil palm that are generally 
grown are diverse; some are tolerant of drought stress conditions and the other not. The 
application of silica to drought-stressed plants can improve water use efficiency. This 
study aims to determine the effect of nano-silica fertilizer on the growth of several 
varieties of oil palm seedlings in pre-nursery under drought stress conditions. From April 
to July 2021, this research was conducted in the Education and Research Gardens (KP2) 
Maguwoharjo and Central Laboratory of INSTIPER Yogyakarta. This research is a 
factorial experiment arranged in a Completely Randomized Design. The dose of nano-
silica fertilizer was as first factor consisting of four levels, 0 ml/seedling (control), 5 
ml/seedling, 10 ml/seedling, and  15 ml/seedling.  The  oil  palm  variety  was  as  second 
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factor consisting of three levels, DxP SAIN 2, DxP SAIN 3, and DxP SAIN 4. Each 
treatment combination was repeated four times. The data were analysed using the 
Analysis of Variance and Duncan's Multiple Range Test with a 5% significant level. The 
results showed no significant interaction between the treatment of nano-silica fertilizer 
and several varieties of oil palm seeds on the growth of oil palm seedlings in the pre-
nursery. The treatment of nano-silica fertilizer with various doses gave the same effect 
on all experimental parameters. The doses of 5 ml/seedling and 15 ml/seedling gave the 
highest average value in almost all experimental parameters. The treatment of various 
varieties showed different effects on several research parameters. The DxP SAIN 4 
variety is a variety that is more resistant to water shortage conditions as indicated by the 
highest average values for the parameters of plant height, leaf area, stem fresh weight, 
and stem dry weight. 
 
Keywords: oil palm seeds, drought stress, nano-silica fertilizer, varieties. 
 
 

PENDAHULUAN 
Salah satu tanaman perkebunan yang memiliki peran penting dalam 

perekonomian nasional adalah kelapa sawit. Hal ini dikarenakan tanaman kelapa 
sawit dapat menghasilkan minyak atau lemak yang nilai ekonomi per hektarnya 
terbesar di dunia (Nasution et al., 2014). Luas lahan kelapa sawit di Indonesia 
pada tahun 2019 mencapai total 14.456.611 ha yang terdiri dari perkebunan 
swasta 7.942.335 ha diikuti oleh perkebunan rakyat dengan luas lahan mencapai 
5.896.775 ha sementara perkebunan besar negara menempati urutan paling 
bawah dengan lahan seluas 617.501 ha (Direktorat Jenderal Perkebunan, 2020) 

Meningkatnya luas areal perkebunan kelapa sawit berakibat pada 
permintaan bahan tanam unggul yang juga semakin meningkat. Hasil dan 
kualitas tandan kelapa sawit sangat dipengaruhi dari mutu benih kelapa sawit. 
Penggunaan sumber benih unggul merupakan salah satu syarat penting dalam 
pengembangan budidaya kelapa sawit (Berutu et al., 2017). Penggunaan bahan 
tanam yang kurang tepat dapat mendatangkan resiko yang besar bagi 
perusahaan; seperti kerugian secara finansial, waktu dan tenaga apabila bahan 
tanam kurang sesuai dengan hasil yang diharapkan (Khair et al., 2014). 

Benih unggul kelapa sawit yang umumnya ditanam oleh perusahaan atau 
petani kelapa sawit sangat beragam. Sebagian besar varietas-varietas yang 
digunakan tersebut sudah diuji dan dikaji dalam berbagai penelitian. Varietas 
Yangambi, Simalungun dan AVROS dari PPKS telah diteliti respon pertumbuhan 
vegetatifnya oleh (Afrillah et al., 2015); Topaz I, Sungai Pancur I dan Simalungun 
dikaji responnya terhadap cekaman genangan oleh (Situmorang et al., 2017); 
Yangambi dan PPKS540 diteliti pertumbuhannya oleh (Susanto et al., 2018). 
Selain varietas-varietas tersebut, terdapat beberapa varietas baru yang perlu 
diteliti antara lain varietas DxP SAIN 1, DxP SAIN 2, DxP SAIN 3, dan DxP SAIN 
4 terutama respon pertumbuhannya pada kondisi lingkungan yang tercekam. 

Selain penggunaan bibit tanaman yang unggul, faktor lain yang dapat 
menentukan produksi tanaman adalah aspek budidaya yaitu pembibitan dan 
pemeliharaan antara lain pemupukan. Kemampuan bibit dalam mengambil unsur 
hara dan air dari dalam tanah merupakan salah satu cara meningkatkan 
pertumbuhan bibit kelapa sawit. Salah satu organ penting untuk meningkatkan 
pertumbuhan tanaman yaitu akar. Hal ini dikarenakan fungsi akar sebagai 
penyerapan hara, air, dan penopang tegaknya tanaman (Berutu et al., 2017). 
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Dalam budidaya kelapa sawit pemupukan adalah suatu kegiatan yang 
bertujuan untuk mempertahankan kesuburan tanah dengan cara penambahan 
unsur hara yang efektif dan berimbang secara langsung pada tanaman ataupun 
secara tidak langsung ke dalam tanah. Terhambatnya pertumbuhan vegetatif, 
berkurangnya produktivitas, dan penurunan ketahanan terhadap serangan hama 
dan penyakit pada tanaman merupakan penyebab kekurangan salah satu unsur 
hara. Menurut (Wijaya et al., 2015), ketepatan dalam melakukan pemilihan dan 
aplikasi pupuk yang digunakan, penggunaan pupuk majemuk serta pemanfaatan 
bahan organik sebagai sumber hara merupakan upaya dalam rangka  
meningkatkan efektivitas dan efisiensi kegiatan pemupukan supaya 
pertumbuhan dan produktivitas tanaman dapat meningkat. 

Salah satu unsur hara yang banyak ditemukan di kerak bumi yaitu silika, 
namun yang tersedia bagi tanaman hanya sedikit. Teknologi nano sangat 
bermanfaat dalam banyak hal, salah satunya yaitu pada produk pupuk. Selain 
meningkatkan efisiensi penggunaan pupuk teknologi nano juga lebih aman dan 
berkelanjutan dalam agroekosistem. Aplikasi Si pada tanaman tercekam 
kekeringan dapat meningkatkan efisiensi penggunan air. Air sangat penting bagi 
tanaman, jika tanaman kekurangan asupan air, maka akan terhambat 
pertumbuhan dan reproduksi tanaman. Hal ini dikarenakan kekurangan air dapat 
berakibat pada terganggunya fungsi seluler dalam tanaman (Pikukuh et al., 
2015). Pemupukan Si tidak hanya meningkatkan pigmen fotosintesis, 
pertumbuhan, biomassa, enzim antioksidan, ekspresi gen, konsentrasi osmolit 
dan penyerapan nutrisi, tetapi juga meningkatkan produksi tanaman, hasil dan 
kualitas biji-bijian selama cekaman kekeringan (Malik et al. 2021). Aplikasi pupuk 
Si sebagai solusi untuk pertanian pada kondisi cekaman membutuhkan 
pemahaman lebih lengkap  tentang tanggapan spesifik genotipe terhadap Si 
(Thorne et al.  2021) 

Dengan demikian, perlu dilakukan penelitian guna mengetahui bagaimana 
pengaruh dari pemberian pupuk nano silika terhadap pertumbuhan beberapa 
varietas bibit kelapa sawit di pembibitan awal pada kondisi cekaman kekeringan, 
terutama menggunakan varietas bibit kelapa sawit baru yaitu DxP SAIN. 

 
 
METODE PENELITIAN 

Penelitian telah dilakukan di Kebun KP2 Maguwoharjo dan Laboratorium 
Sentral Instiper Yogyakarta pada bulan April sampai dengan Juli 2021. Alat serta 
bahan yang digunakan antara lain: cangkul, babybag ukuran 20 x 20 mm, 
ayakan, penggaris, oven, timbangan analitik, gelas ukur, bibit kelapa sawit 
varietas DxP SAIN 2, DxP SAIN 3, DxP SAIN 4, pupuk nano silika biomax, pupuk 
NPK dan tanah latosol. 

Penelitian ini dilakukan dengan metode percobaan faktorial (dua faktor) 
yang disusun menggunakan rancangan acak lengkap (RAL. Faktor 1 adalah 
varietas bibit kelapa sawit, terdiri dari 3 macam (DxP SAIN 2, DxP SAIN 3, dan 
DxP SAIN 4). Faktor 2 adalah dosis pupuk nano silika, terdiri dari 4 aras (0 ml, 5 
ml, 10 ml, dan 15 ml). Untuk setiap kombinasi perlakuan terdapat 4 ulangan. Data 
penelitian dianalisis menggunakan Anova dan untuk mengetahui perbedaan 
antar perlakuan diuji lanjut dengan uji Duncan’s Multiple Range Test, keduanya 
pada jenjang nyata 5%. 



AGRIVET  Setyorini, 2022 
  

11 
 

Kegiatan penelitian meliputi: persiapan lahan dan naungan, persiapan 
media tanam, persiapan dan penanaman benih, serta pemeliharaan. Kegiatan 
penyiraman dilakukan dua kali sehari (pagi dan sore) dengan menggunakan 
gelas takar, setiap penyiraman 50 ml/bibit (pengurangan volume penyiraman). 
Pemupukan terdiri dari pupuk NPK dan pupuk nano silika. Pemupukan dilakukan 
ketika bibit sudah berumur 1 bulan setelah tanam. Pupuk NPK diberikan 2 
minggu sekali pada minggu genap dengan dosis 2,5 g setiap tanaman. 
Pemupukan nano silika dilakukan 2 minggu sekali pada minggu ganjil sesuai 
perlakuan 0 ml, 5 ml, 10 ml dan 15 ml yang dilarutkan dalam 200 ml air untuk 
setiap tanaman. Pemupukan NPK dilakuan dengan cara tugal sedangkan pupuk 
nano silika diaplikasikan dengan cara disemprotkan pada daun dan disiramkan 
pada permukaan tanah. Pengendalian gulma dilakukan dengan cara manual 
yaitu mencabut gulma yang tumbuh di dalam polibag maupun sekitar polibag.  

Parameter penelitian antara lain: tinggi tanaman, diameter batang, jumlah 
daun, luas daun, klorofil daun, jumlah stomata, berat segar batang, berat kering 
batang, panjang akar, volume akar, berat segar akar, berat kering akar, dan 
bentuk perakaran.  
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil yang diperoleh dari penelitian menunjukkan bahwa pemberian pupuk 
nano silika dan beberapa varietas bibit kelapa sawit pada kondisi cekaman 
kekeringan tidak terjadi interaksi nyata pada seluruh parameter penelitian yang 
diamati. Hal ini berarti masing-masing perlakuan tidak saling mempengaruhi 
pertumbuhan bibit kelapa sawit di pembibitan awal. Perlakuan berbagai dosis 
pupuk nano silika tidak menunjukkan pengaruh nyata di semua parameter 
penelitian. Perlakuan varietas bibit kelapa sawit terdapat pengaruh nyata di 
parameter tinggi bibit, luas daun, berat segar batang, dan berat kering batang. 

 Hasil analisis data yang menunjukkan pengaruh pupuk nano silika dan 
macam varietas bibit kelapa sawit terhadap pertumbuhan bibit kelapa sawit di 
pembibitan awal disajikan pada Tabel 1 dan Tabel 2. 

 
Tabel 1. Pengaruh pupuk nano silika terhadap pertumbuhan bibit kelapa sawit di 

pembibitan awal. 
Parameter Dosis pupuk nano silika (mL) 

0 5 10 15 

Tinggi Bibit (cm) 21,50 a 22,69 a 22,35 a 22,78 a 
Diameter Batang (mm) 5,68 a 5,92 a 5,82 a 5,98 a 
Jumlah Daun (helai) 3,83 a 3,92 a 3,67 a 3,83 a 
Luas Daun (cm2) 121,17 a 119,64 a 113,93 a 129,43 a 
Klorofil Daun (unit) 53,75 a 55,57 a 55,83 a 55,58 a 
Jumlah Stomata (unit) 21,08 a 20,08 a 21,25 a 21,33 a 
Berat Segar Batang (g) 1,43 a 1,57 a 1,30 a 1,46 a 
Berat Kering Batang (g) 0,28 a 0,30 a 0,27 a 0,28 a 
Panjang Akar (cm) 18,78 a 18,88 a 18,37 a 17,37 a 
Volume Akar (ml) 1,17  a 1,46 a 1,17 a 1,38 a 
Berat Segar Akar (g) 1,20 a 1,28 a 1,08 a 1,27 a 
Berat Kering Akar (g) 0,16 a 0,18 a 0,18 a 0,21 a 

Keterangan : Angka rerata yang diikutin huruf yang sama pada baris menunjukkan tidak ada beda 
nyata berdasarkan hasil uji DMRT pada taraf uji 5% 
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Tabel 1 menunjukkan bahwa perlakuan dosis pupuk nano silika tidak 
memberikan berpengaruh nyata pada semua parameter penelitian. Hal ini diduga 
karena pada saat penelitian menggunakan jenis tanah latosol yang didominasi 
oleh lempung kaolinit, jadi kemampuan menahan dan menyediakan air bagi 
tanaman cukup bagus namun aerasi dan drainase kurang baik (Saputra et al., 
2017). Meskipun volume penyiraman sudah dikurangi dari volume anjuran yaitu 
hanya 100 ml/hari, kondisi tersebut belum menyebabkan kekeringan pada 
tanaman sehingga pengaplikasian pupuk nano silika belum memberikan 
pengaruh terhadap pertumbuhan bibit kelapa sawit. Menurut (Maryani, 2012) 
kebutuhan air pada pembibitan awal (pre-nursery) adalah sekitar 0,3 liter/hari. 

Silika adalah salah satu unsur hara non esensial yang bisa melindungi 
tanaman dari cekaman kekeringan dan patogen. Selain itu silika juga dapat 
memperkuat jaringan tanaman, pertumbuhan tanaman menjadi sehat, 
mengurangi serangan penyakit, menghindari cekaman dengan cara masuk 
melalui sel epidermis daun dan berdampingan dengan sel gabus pada tanaman 
(Prihastanti et al., 2016). (Utami et al., 2020) menambahkan silika dapat 
menyebabkan perubahan fisiologis dan biokimia yang merangsang pertumbuhan 
dan perkembangan tanaman serta mensintesis prolin pada tanaman. 

Perlakuan dosis pupuk nano silika belum memberikan pengaruh terhadap 
pertumbuhan bibit kelapa sawit di pembibitan awal, akan tetapi secara umum 
dosis 5 ml dan 15 ml menunjukkan nilai rata-rata tertinggi hampir di seluruh 
parameter dan pada dosis 15 ml secara nyata meningkatkan pertumbuhan akar. 
Meskipun tidak ada beda nyata antar perlakuan dosis nano silika, pupuk nano 
silika dosis 5 ml memberikan nilai rata-rata tertinggi pada parameter jumlah daun, 
berat segar batang, berat kering batang, panjng akar, volume akar, dan berat 
segar akar; sedangkan dosis 15 ml memberikan nilai rata-rata tertinggi pada 
parameter tinggi bibit, diameter batang, luas daun, jumlah stomata, dan berat 
kering akar.  Hal ini menunjukkan bahwa pemberian pupuk nano silika dapat 
mendukung dalam pertumbuhan tanaman. Pertumbuhan akar bibit kelapa sawit 
sangat berpengaruh pada saat tanaman menyerap unsur silika. Hal ini sejalan 
dengan pendapat (Santi, 2016) bahwa Si mampu berkompetisi dengan Al dan Fe 
dalam mengikat P sehingga pengaplikasian unsur silika ke dalam tanah dapat 
meningkatkan serapan P oleh tanaman.  Unsur hara P merupakan bagian dari 
senyawa yang mengatur pertumbahan pada tanaman. Selain bisa meningkatkan 
serapan P, aplikasi silika pada bibit kelapa sawit dapat menginduksi ketahanan 
terhadap cekaman kekeringan dengan melalui mekanisme akar mengeras, 
memanjang, dan meluas, dan lebih lebar membukanya stomata (Dewi et al., 
2014). Akan tetapi dalam penelitian ini aplikasi nano silika dengan dosis berbeda 
belum dapat memberikan pengaruh secara nyata terhadap pertumbuhan bibit 
kelapa sawit pada kondisi penyiraman yang sudah dikurangi dari volume anjuran 
(kondisi kekeringan). 

Tabel 2 menunjukkan bahwa perlakuan macam varietas bibit kelapa sawit 
hanya memberikan pengaruh nyata pada parameter penelitian tinggi tanaman, 
luas daun, berat segar tajuk dan berat kering tajuk. Varietas DxP SAIN 4 
memberikan nilai rata-rata tertinggi pada parameter pertumbuhan bibit kelapa 
sawit tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa varietas DxP SAIN 4 lebih tahan 
terhadap cekaman kekeringan daripada varietas yang lain. Hal ini diduga ada 
peran dari gen yang disumbangkan oleh tetua jantan. Tiga varietas yang 
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digunakan pada penelitian ini merupakan hasil persilangan dari tiga tetua jantan 
yang berbeda, akan tetapi memiliki tetua betina yang sama. Varietas DxP SAIN 
2 merupakan varietas yang dihasilkan dari persilangan antara Dura Deli dengan 
tetua Pisifera Ekona. DxP SAIN 3 persilangan antara Dura Deli dengan Pisifera 
Ghana. DxP SAIN 4 merupakan varietas yang dihasilkan dari persilangan antara 
Dura Deli dengan Pisifera Yangambi (Anonim, 2016). Dengan demikian, tetua 
varietas Yangambi memiliki sifat lebih tahan terhadap kondisi kekurangan air 
daripada varietas Ekona dan Ghana. 

 
Tabel 2. Pengaruh beberapa varietas terhadap pertumbuhan bibit kelapa sawit di 

pembibitan awal. 
Parameter Varietas 

DxP SAIN 2 DxP SAIN 3 DxP SAIN 4 

Tinggi Bibit (cm) 22,08 q 19,94 r 24,96 p 
Diameter Batang (mm) 5,83 p 5,66 p 6,06 p 
Jumlah Daun (helai) 3,75 p 3,81 p 3,88 p 
Luas Daun (cm2) 121,69 p 105,73 q 135,70 p 
Klorofil Daun (unit) 56,08 p 55,29 p 54,18 p 
Jumlah Stomata (unit) 20,88 p 22,50 p 19,44 p 
Berat Segar Batang (g) 1,39 q 1,20 q 1,73 p 
Berat Kering Batang (g) 0,27 q 0,25 q 0,32 p 
Panjang Akar (cm) 18,16 p 18,66 p 18,23 p 
Volume Akar (ml) 1,25 p 1,22 p 1,41 p 
Berat Segar Akar (g) 1,12 p 1,16 p 1,35 p 
Berat Kering Akar (g) 0,18 p 0,16 p 0,21 p 

Keterangan : Angka rerata yang diikutin huruf yang sama pada baris menunjukkan tidak ada beda 
nyata berdasarkan hasil uji DMRT pada taraf uji 5% 

 
Hal ini didukung oleh (Dewi et al., 2014) yang melaporkan varietas yang 

tahan terhadap cekaman kekeringan adalah hibrida PPKS 239 dan Yangambi  
dibandingkan varietas Avros, Dumpy, Langkat, PPKS 718, PPKS 540, dan 
Simalungun. Selain itu, (Susanto et al., 2018) menyatakan bahwa penggunaan 
varietas Yangambi memiliki pertumbuhan vegetatif kelapa sawit cukup baik. 

Varietas DxP SAIN 4 memiliki sistem perakaran yang relatif lebih panjang 
dibandingkan dengan varietas yang lainnya seperti yang terlihat pada Gambar 3. 
Hal ini diduga bentuk pertahanan dari cekaman kekeringan dengan mekanisme 
kekerasan, pemanjangan, dan perluasan permukaan akar. Hal ini sependapat 
dengan (Dewi et al., 2014) menyatakan bahwa kemampuan akar yang lebih 
keras dapat mencapai lapisan tanah yang lebih dalam dan menembus lapisan 
tanah yang lebih keras dalam mencari sumber air jika dibandingkan dengan akar 
yang lemah dan lunak. Ditinjaun dari segi morfologi cekaman kekeringan akan 
dapat memperpanjang daerah perakaran tanaman. Cekaman kekeringan akan 
menyebabkan pertumbuhan akar memanjang agar tanaman dapat meningkatkan 
pasokan air (Syarovy et al., 2015). 

(Dwiyana et al., 2015) menambahkan bahwa pertambahan tinggi pada 
tanaman terjadi karena meningkatnya jumlah sel serta membesarnya ukuran sel. 
Apabila kebutuhan air tanaman terpenuhi dengan optimal maka peningkatan 
pertumbuhan tanaman akan dapat maksimal karena produksi fotosintat dapat 
dialokasikan ke organ tanaman. sebaliknya jika tanaman mengalami  kekurangan 
atau defisit air, tekanan turgor pada sel tanaman menjadi kurang maksimum, 
sehingga penyerapan hara dan pembelahan sel terhambat. (Maryani, 2012), 
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menyampaikan biosintesis protein dan klorofilyang terganggu dapat 
mengakibatkan cekaman air mempengaruhi laju pertumbuhan tanaman. 

Varietas DxP SAIN 4 karena lebih toleran terhadap kondisi kekurangan air, 
maka pertumbuhan tanaman tetap berlangsung dengan baik. Hal ini seperti yang 
terlihat pada parameter tinggi tanaman dan luas daun yang menunjukkan nilai 
rata-rata tertinggi sehingga berkaitan dengan parameter berat segar dan berat 
kering batang yang juga menunjukkan nilai rata-rata tertinggi. Pertumbuhan pada 
tanaman yaitu pertambahan jumlah, ukuran sel dan volume sel yang dapat di 
ukur (kuantitatif) seperti tinggi tanaman dan luas daun. Pupuk NPK yang 
diaplikasikan pada tanaman juga memberi dampak yang baik terhadap 
pertumbuhan bibit kelapa sawit. (Nasution et al., 2014) menyampaikan bahwa 
unsur N berperan pada proses fotosintesis yang terjadi di organ daun. Peranan 
unsur N sebagai bahan dasar pembentuk protein dan klorofil. Tingkat efisiensi 
metabolisme tanaman ditunjukkan dari bobot kering tanaman (akar dan tajuk). 
Kemampuan tanaman dalam mengikat energi matahari tercermin pada 
akumulasi bahan kering melalui proses fotosintesis, dan interaksi dengan faktor 
lingkungan lainnya. 

Bentuk perakaran bibit kelapa sawit pada umur tanaman tiga bulan untuk 
setiap varietas disajikan pada Gambar 1, Gambar 2 dan Gambar 3. 

 

 
Gambar 1. Bentuk perakaran varietas DxP SAIN 2 

 

Gambar 1 adalah bentuk perakaran dari perlakuan pupuk nano silika 0 ml, 
5 ml, 10 ml, dan 15 ml pada varietas DxP SAIN 2. Gambar 1 menunjukkan 
perakaran bibit kelapa sawit banyak keluar akar sekunder dan tersier sehingga 
terlihat lebih padat. 

 

 
Gambar 2. Bentuk perakaran varietas DxP SAIN 3 

 

15 ml 0 ml 10 ml 5 ml 

15 ml 0 ml 10 ml 5 ml 
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Gambar 2 adalah bentuk perakaran dari perlakuan pupuk nano silika 0 ml, 
5 ml, 10 ml, dan 15 ml pada varietas DxP SAIN 3. Gambar 2 menunjukkan 
perakaran bibit kelapa sawit yang pendek, tidak padat karena akar tersier tidak 
banyak keluar. 

 
Gambar 3. Bentuk perakaran varietas DxP SAIN 4 

 
Gambar 3 adalah bentuk perakaran dari perlakuan pupuk nano silika 0 ml, 

5 ml, 10 ml, dan 15 ml pada varietas DxP SAIN 4. Gambar 3 menunjukkan 
perakaran bibit kelapa sawit yang relatif lebih panjang dibandingkan varietas DxP 
SAIN 2 dan DxP SAIN 3 tetapi perakarannya tidak padat dan akar tersiernya 
sangat sedikit keluar. 
 
 
KESIMPULAN  

Hasil penelitian menunjukkan tidak ada interaksi nyata antara perlakuan 
pemberian pupuk nano silika dan macam varietas terhadap pertumbuhan bibit 
kelapa sawit di pembibitan awal pada kondisi cekaman kekeringan. Pemberian 
pupuk nano silika belum memberikan pengaruh nyata terhadap pertumbuhan 
bibit kelapa sawit di pembibitan awal pada kondisi cekaman kekeringan, akan 
tetapi dosis 5 ml dan 15 ml menunjukkan nilai rata-rata tertinggi hampir di seluruh 
parameter penelitian. Perlakuan macam varietas bibit kelapa sawit memberikan 
pengaruh nyata terhadap pertumbuhan bibit kelapa sawit di pembibitan awal 
pada kondisi cekaman kekeringan. Varietas DxP SAIN 4 menunjukkan hasil 
paling baik pada parameter tinggi tanaman, luas daun, berat segar batang dan 
berat kering batang. 
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